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Abstract

This study aims to determine the relationship between parental parenting at home in an authoritative
form with children's social behavior in grade 1V students of SD Cluster |V, Sate District for the 2022/2023
School Year. This type of research is ex post facto correlational. The population of this study is all grade IV
students of SD Cluster 4 Sate District for the 2022/2023 School Year, which amounts to 242 students. The
study sampl e totaled 148 students. The sampl e deter mination technique used isa proportional random sampling
technique. The data collected are quantitative data with interval scales, namely authoritative parenting and
social behavior, data collection methods using non-test methods. Data on authoritative parenting and social
behavior were obtained through questionnaires questionnaires. The statistical analysis used in the study is
product moment correlation analysis. The results showed that there was a significant relationship between
parental parenting at home authoritative form and children's social behavior obtained r count = 2,826 and
rtable at the level of significance (a = 0.05 n = 148) So it can be concluded that there is a significant
relationship between parental parenting at home authoritative form on children's social behavior in grade IV
students at SD Cluster 4 State District for the 2022/2023 School Year.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dirumah bentuk authoritative
dengan perilaku sosial anak pada siswa kelas IV SD Gugus IV Kecamatan Negara Tahun Ajaran 2022/2023.
Jenis penelitian ini adalah ex post facto korelasional. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V
SD Gugus 4 Kecamatan Negara Tahun Ajaran 2022/2023, yang berjumlah 242 siswa. Sampel penelitian
berjumlah 148 siswa. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah teknik proporsiona random sampling.
Data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif dengan skalainterval yaitu pola asuh authoritative dan perilaku
sosia, metode pengumpulan data menggunakan metode non tes. Data tentang pola asuh authoritative dan
perilaku sosial didapat melalui kuesioner/angket. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian adalah
analisis korelasi product moment. Hasil yang didapat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
pola asuh orang tua dirumah bentuk authoritative terhadap perilaku sosial anak diperoleh rhiung= 2.826 dan
lae pada taraf signifikansi (o = 0,05 n = 148) Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat terdapat hubungan
yang signifikan antara pola asuh orang tua dirumah bentuk authoritative terhadap perilaku sosial anak pada
siswakelas 1V di SD Gugus 4 Kecamatan Negara Tahun Ajaran 2022/2023.

Kata Kunci: Pola Asuh, Perilaku Sosial.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada umumnya ialah sebuah proses penanaman nilai dan karakter bangsa
bagi seluruh warga negara yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan juga merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dalam
menyokong masa depan. Pendidikan merupakan sebuah usaha dalam menumbuhkan dan
mengembangkan segala potensi bawaan, baik itu jasmani maupun rohani sehingga sesuai
dengan nilai-nilai yang terdapat dalam masyarakat (Sengkey & Tiwa, 2022; Siswanto et al.,
2022;Budiarti 2020). Pendidikan merupakan suatu usaha yang berasal dari orang tua yang
bertujuan untuk menyokong kemajuan kehidupan bagi anak-anaknya (Amaliana & Afrianti,
2022; Lonto et a., 2019; Muflihah & Widyana, 2019). Jadi, pendidikan merupakan suatu
usaha dalam menumbuhkan dan mengembangkan segala potenss yang ada pada diri
seseorang yang berguna untuk menyokong kemajuan kehidupan.

Pendidikan menjadi salah satu hal terpenting yang harus dimiliki oleh setiap insan
karena melalui pendidikan akan banyak ilmu dan pengalaman yang bisa didapatkan untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan pertama atau mendasar yang harus
didapatkan untuk pertama kalinya yaitu melalui lingkungan keluarga (Chotimah, 2021;
Widari & Darmasari, 2021). Dalam lingkungan keluarga anak pertama kalinya akan
diberikan pembelgjaran mengenai banyak hal yang nantinya hal-hal tersebut akan dapat
membentuk seperti apa karakter anak dan bagaimana anak berinteraksi di lingkungan
sekitarnya.

Keluarga ialah suatu unit kesatuan terkecil yang dimiliki oleh manusia sebagai
makhluk sosial (EIminah et al., 2022; Kasongat et al., 2020;Nasiruddin, 2018). Keluarga
adalah kelompok terkecil dalam masyarakat yang setidaknyadianggotai oleh sepasang suami
danistri sertaanak-anak (Ariani & Sawitri, 2014; Umboh et al., 2019;Ansori, 2021). Anggota
keluargatersebutlah yang nantinya sebagai asas dalam pembentukan sebuah masyarakat. Hal
tersebut dilandas oleh kenyataan bahwa keluarga sebagai tempat untuk terciptanya
kerjasama ekonomi, memiliki fungs untuk berkembang biak, mendidik anak, menolong
serta melindungi yang lemah. Keluarga adalah lingkungan pertama dan utama bagi seorang
anak. Keluarga menjadi tempat pertama bagi semua anggota keluarga untuk mempelgjari
banyak hal dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan keluarga sebagai
lingkungan pertama dan utama bagi seorang anak untuk mendapatkan bimbingan dan
pendidikan (Maksum & Winasih, 2018; P. Djufri et al., 2019;Nasution 2019). Selain itu,
keluarga juga sebagai tempat pertama bagi anak untuk mengalami pertumbuhan dan
perkembangan. Lingkungan keluarga akan menjadikan anak untuk tumbuh dan kembang
dengan penuh perhatian dan kasih sayang, memiliki kecerdasan dan rasa percayadiri dengan
memperoleh dukungan yang besar dari keluarga. Dalam kehidupan dan kesehariannya, anak-
anak akan memperoleh pengalaman pertamanya melalui keluarga sehingga peran orang
dalam hal ini menjadi suatu hal yang sangat penting.

Di lingkungan keluarga peranan orang tua sangatlah penting karena akan sangat
mempengaruhi  pertumbuhan dan cara anak ketika berinteraksi dengan sesamanya di
lingkungan sekitarnya. Apabila dalam melaksanakan peran dalam memberikan pendidikan
kepada anak dilakukan dengan baik maka anak akan tumbuh menjadi anak yang baik dan
dapat bersikap dengan baik ketika berinteraksi di lingkungannya, namun sebaliknya apabila
orang tua tidak dapat memberikan pendidikan yang baik kepada anaknya maka anak dapat
berperilaku yang kurang baik pula ketika berinteraksi di lingkungannya. Oleh karena itu,
orang tua perlu membiasakan anak untuk melakukan hal-hal positif dan baik mulai sgjak
dini. Hal tersebut dimulai dari lingkungan keluarga yang mana peran orang tua lah yang
sangat dibutuhkan anak untuk melalui proses pembiasaan tersebut.
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Polaasuh merupakan bentuk pengasuhan yang dilakukan oleh orang tuaterhadap
anak, dan termasuk dalam pengaruh mikrosistem perkembangan (Astija & Sandra, 2020;
Nurlaela et a., 2020;Fienny M. Langi, 2021). Pola Asuh merupakan perilaku pengasuhan
dengan muatan tertentu dan memiliki tujuan sosidlisasi. Dengan kata lain, praktik
pengasuhan dapat di konseptualkan sebagai sistem interelasi yang dinamis yang mencakup
pemantauan, pengelolaan perilaku, dan kognisi sosial dengan kualitas relasi orang tua
anak sebagai pondasinya. Terdapat tiga jenis pola asuh orang tuayaitu pola asuh otoriter,
pola asuh otoriter ini dimana orang tua menerapkan aturan atau batasan yang mutlak
harus ditaati, tanpa memberi kesempatan pada anak untuk berpendapat, jika anak tidak
mematuhi akan diancam dan dihukum, kemudian pola asuh demokratis, pola asuh yang
memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu dalam mengendalikan anak
(Fitrianti et al., 2022; Mursalim et al., 2020). Dalam pola asuh ini orang tua juga
memberikan kebebasan kepada anak, dalam memilih dan melakukan suatu tindakan
dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat. Selanjutnya pola asuh permisif, orang
tua yang menerapkan pola asuh permisif ini bersifat membebaskan anak untuk
melakukan apayang ingin di lakukan tanpa mempertanyakan.

Perilaku sosial adalah salah satu point penting yang harus diperhatikan dalam
berinteraksi sosial (Fakriyatur & Damayanti, 2019; Hidayana & Fatonah, 2020). Proses
interaks tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan manusia, mengingat manusia selain
sebagai makhluk individu juga merupakan makhluk sosial. Perilaku sosial adalah perilaku
yang relatif menetap yang diperlihatkan oleh individu di dalam berinteraksi dengan orang
lain. Orang yang berperilakunya mencerminkan keberhasilan dalam proses sosiaisasinya
dikatakan sebagai orang yang sosial, sedangkan orang yang perilakunyatidak mencerminkan
proses sosialisas tersebut disebut non sosial (Ariasti et al., 2015; Prasetyawati et al., 2020).
Bentuk perilaku sosial dapat dilihat melalui tiga sifat yaitu kecenderungan perilaku peran,
kecenderungan perilaku dalam hubungan sosial, dan kecenderungan perilaku ekspresif.

Berdasarkan hasil observasi awa dan wawancara yang telah dilaksanakan bersama
wali kelas IV di SD Gugus 4 Kecamatan Negara terdapat permasalahan yang dialami oleh
beberapa siswa yaitu memiliki perilaku sosial yang kurang baik saat berinteraksi
dilingkungan sekolah seperti siswa yang mengikuti pembelajaran dikelas selalu menggangu
temannya saat pembelgjaran berlangsung sehingga teman yang diganggu tidak bisa fokus
untuk mengikuti pembelgjaran, selain itu siswa juga sering mengambil pekerjaan temannya,
menggangu temannya saat melakukan persembahyangan, suka mencampuri urusan orang
lain. Siswatersebut juga tidak pernah mendengarkan teguran yang diberikan oleh gurunya.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian yang berjudul
Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Di Rumah Bentuk Authoritative Terhadap
Pembentukan Perilaku Sosial Anak Pada Siswa Kelas IV SD sehingga dapat diharapkan
mampu untuk mengeksplorasi apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh
orang tua dalam bentuk authoritative terhadap perilaku sosial anak.

METODE
Pada rancangan penelitian ini akan dibahas mengenai pendekatan penelitian dan jenis
penelitian yang digunakan. Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara pola asuh orang tua dirumah bentuk authoritative terhadap pembentukan
perilaku sosial anak pada siswa kelas 1V di SD Gugus 4 Kecamatan Negara tahun garan
2022/2023, sehingga penelitian ini digolongkan kedalam rancangan penelitian (ex post
facto).
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Pada penelitian ini menggunakan rancangan penelitian ex post facto jenis penelitian
studi korelasi yang dimana untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel
bebas (independent variable) dengan variabel terikat (dependent variable) tanpa melakukan
suatu perubahan, tambahan, atau manipulasi terhadap data yang sudah ada di lapangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat.
Pola asuh authoritative orang tua merupakan variabel bebas dalam penelitian ini, sedangkan
perilaku sosial anak pada siswa kelas 1V merupakan variabel terikatnya. Maka keterkaitan
antara kedua variabel tersebut digambarkan dalam bagan berikut.

X > Y

Gambar 1. Desain Penelitian Sngle Factor Independent Group Design
Sumber: (Sugiyono, 2011)
Keterangan:
X = Pola asuh authoritative orang tua
Y = perilaku sosial anak pada siswakelas |V

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswakelas |V SD Gugus
4, Kecamatan Negara, yang terdiri dari 6 Sekolah Dasar. Banyak keseluruhan siswa yaitu
242 siswa. Data sebaran siswakelas |V dalam setiap sekolah dapat dilihat dari tabel dibawah
ini.
Tabel 1. Data Sebaran Siswa Kelas |V SD Gugus 4 Kecamatan Negar a

No. Nama Sekolah Kedas Jumlah Siswa

1. SDN 1 Cupel v 38 siswa

2. SDN 2 Cupel v 29 siswa

3. MIN 4 Jembrana v 75 siswa

4, SDN 1 Tegal Badeng Barat [\ 39 siswa

5. SDN 2 Tegal Badeng Barat v 33siswa

6. SDN 3 Tegal Badeng Barat v 28 sswa
Jumlah 6 kelas 242 siswva

Jenis metode non tes yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi,
kuesioner/angket, dan dokumentasi. Pengumpulan data yang dipergunakan pada penelitian
ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua
dirumah bentuk authoritative terhadap pembentukan perilaku sosial anak menggunakan
metode non tes dengan memberikan kuesioner/angket.

Kuesioner (angket) pola asuh orang tua dirumah bentuk authoritative tersusun
masing-masing 30 butir pernyataan sedangkan kuesioner (angket) perilaku sosia tersusun
25 butir pernyataan. Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini yaiu, sebagai berikut.
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Tabel 2. Kisi-kis Instrumen Pola Asuh Orang Tua di Rumah Bentuk Authoritative

(Sumber: modifikasi Prastyawati et al., 2021

. . . . Banyak Nomer Item
Variabel Dimens Indikator [tem Positif(+) Negatif()
Peraturan yang a. Peraturan orangtua lebih
ditetapkan fleksibel ° 1235 4
dikomunikasikan b, Ad
dengan jelas (ada ’ anya
komunikas dua keterbukaan antara orang 5 6,7,8 9,10
arah) tuadan anak
a. Pemberian penghargaan
apabila berhasilddam
kegiatan 5 11,13,15 12,14
itif
PolaAsuh Menggunakan yang pos .
Demokratis reward dan b. Pemberian peringatan,
punishment dalam tegurgn.dan hukuman yang 5 16,17, 19
mendidik mendidik apabila 18,20
mel akukankesal ahan
a. Adanya
pengawasan sesuai dengan 5 21,23,24 22,25
kebutuhan anak
Mengutamakan b. Bersikap
kepentingan anak | responsive 5 2222279 30
terhadap kebutuhan anak ’
30 21 9
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Tabel 3. Kisi-kis Instrumen Bentuk Perilaku Sosial Anak
(Sumber: Modifikasi Krech et.Al (dalam Didin Budiman, 2019)

NoO Dimensi Perilaku Indikator Item Banyak
Sosial (+) ¢) Item
1 | Kecenderungan Mempunyai sifat pemberani secara sosial. 1,2 34 4
Perilaku Peran
Mempunyai sifat berkuasa dalam perilaku 56 7.8 4
socia
Mampu memberikan inisiatif sendiri atau 9,10,11, - 4
memberi masukan dalam berperilaku sosial. 12
Mampu melakukan sesuatu dengan cara-cara | 13,14,15 17 5
sendiri ,16
Memiliki keadaan emosional yang relatif - 18 1
labil.
Senang bepergian bersamaorang lain. 19 20 2
2 | Kecenderungan Suka dalam bersosialisas 21,22 - 2
Perilaku dalam Memiliki kepedulian terhadap perasaan 23 1
Hubungan Sosidl orang lain -
Biasanya menganggap hubungan sosia - 24 1
sebagai perlombaan atau saingan
3 | Kecenderungan Suka berperilaku aneh untuk mencari - 25 1
Perilaku Ekspresif perhatian orang lain.
10 25

Setelah instrumen berupa angket tersusun, dilanjutkan dengan uji coba untuk
mendapatkan informasi terkait kualitas angket yang dipergunakan memenuhi prasyarat atau
belum, kemudian dilanjutkan ke tahap validasi instrumen berupa validasi is yang bertujuan
untuk mengetahui kelayakan dari instrumen yang disusun agar nantinyainstrumen pola asuh
tersebut layak digunakan untuk mengambil data polaasuh orang tua pada responden. Setelah
melaksanakan uji validitas, tahap selanjutnya dalam menguji instrumen berupa kuesioner
(angket) yaitu uji reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui seberapa konsisten
alat ukur suatu instrument.

Teknik analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis, yaitu menggunakan regresi
linear sederhana. Namun sebelum analisis data dilakukan, terlebih dahulu harus melakukan
Uji prasyarat analisis. Uji prasyarat tersebut yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data pola asuh orang tua dirumah bentuk authoritative yang dijadikan sebagai
121ariable bebas diperoleh melalui penyebaran kuesioner (angket) kepadasiswakelas|V SD
Gugus 4 Kecamatan Negara. Untuk Hasil deskripsi data disgjikan padatabel dibawahini.
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Tabel 4. Deskripsi Data Pola Asuh Orang Tua di Rumah bentuk Authoritative Siswa
Kelas|V SD Gugus 4 Kecamatan Negara

Analisis Statistik Pola Asuh Authoritative
Sampel 148
Skor Maksimum 98
Skor Minimum 60
Mean 84,21
Median 85,00
Modus 90
Standar Deviasi 7,871

Data perilaku sosiad yang dijadikan sebagai variabel terikat diperoleh melalui
penyebaran kuesioner (angket) kepada siswa kelas IV SD Gugus 4 Kecamatan Negara.
Untuk hasil deskripsi data disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Deskripsi Data Perilaku Sosial Siswa Kelas|V SD Gugus 4 K ecamatan

Negar a
Analisis Statistik Perilaku Sosial
Sampel 148
Skor Maksmum 98
Skor Minimum 55
Mean 78,52
Median 79,00
Modus 80
Standar Devias 8,645

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran datayang diperoleh berdistribus
atau berada dalam sebaran normal atau tidak. Sebaran data yang diuji normalitasnya adalah
pola asuh orang tua dirumah bentuk authoritative dan perilaku sosial siswa. Dalam uji
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun kriteria pengujian yaitu jika
nilai signifikan > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. Sebaliknya, jika signifikan
< 0,05 makanilai residual tidak berdistribusi normal. Ringkasan hasil analisis uji normalitas
Kolmaogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 22 disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Residual Data Pola Asuh Authoritative dan Perilaku

Sosial Sisva
. i Taraf .
Variabe Sig. Signifikan Kesimpulan
Pola Asuh Authoritative dengan 0,200 0,05 Berdistribus Normal
Perilaku Sosial

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah data mempunyai hubungan yang
linear atau tidak secara signifikan antaravariabel bebas dengan variabel terikat. Sebaran data
yang diuji linearitasnyaadal ah polaasuh orang tuadirumah bentuk authoritative dan perilaku
sosial siswa. Berikut hasil ringkasan uji linearitas dengan bantuan SPSS 22.
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Tabel 7. Hasll Uji Linearitas Data Pola Asuh Authoritative dan Perilaku Sosial Siswa
pada lajur Deviation From Linearity

Variabe S9. DLe_vlathn From Taraf Signifikan Kesmpulan
inearity
Pola Asuh 0,994 0,05 Linear
Authoritative
dengan Perilaku
Sosia

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas Data Pola Asuh Authoritative dan Perilaku Sosial Siswa
padalajur Linearity
Variabel Sig. Linearity | Taraf Signifikan Kesmpulan
Pola Asuh Authoritative 0,009 0,05 Signifikan
dengan Perilaku Sosial
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelas data dari
pengamatan atau observasi sebelumnya. Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan
uji statistik Durbin-Watson dengan bantuan program SPSS 22 for Windows. Nilai d berkisar
antara 0 dan 4, yaitu 0 < d < 4. Autokorelasi tidak terjadi jika nilai d = 2 atau kriteria
pengujiannya yaitu sebagai berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi Data Pola Asuh Authoritative dan Perilaku

Sosial Siswa
Variabel Durbin-Watson Kesmpulan
Pola Asuh Authoritative dengan 1,821 Tidak terjadi autokorelasi

Perilaku Sosial

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dalam
penelitian ini menggunakan uji glejser dengan bantuan SPSS 22. Kriteria pengujian uji
heteroskedastisitas yaitu jika nilai sig. Glgser < 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Berikut hasil ringkasan uji heteroskedastisitas dengan bantuan SPSS 22 for windows
disgjikan padatabel berikut.

Tabel 10. Hasil Uji heter oskedastisitas Data Siswa

Variabel Sig Taraf Signifikan Kesmpulan
Pola Asuh Authoritative 0,183 0,05 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas

Setelah diperoleh hasil dari uji prasyarat atau uji asumsi yang telah dilakukan
menyatakan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian ini telah memenuhi uji normalitas,
linearitas, autokorelasi, dan heterokedastisitas, dengan demikian uji regresi sederhana dapat
dilakukan. Dalam penelitian ini diuji satu hipotesis dengan bantuan SPSS 22 for windows.
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Tabel 11. ANOVA Uji Regresi Sederhana Pola Asuh Orang Tua di Rumah Bentuk
Authoritative Terhadap Pembentukan Perilaku Sosial Anak dengan M enggunakan

SPSS 22 For Windows
Modé Sum of Squares Df S'\qflsgpe F Sig.
1 Regression 569.779 1 569.779 67.987 005"
Residual 10415.160 145 71.337
Totd 10984.939 147
Dependent Variable : Perilaku Sosial
Predictors : (Constant), Pola

Tabel 12. Coefficients Uji Regresi Seder hana Pola Asuh Orang Tua di Rumah Bentuk
Authoritative Terhadap Pembentukan Perilaku Sosial Anak dengan M enggunakan

SPSS 22 For Windows
Unstandardized | Standardized t Sig
Coefficients Coefficients )
M odel S
B ' Beta
Error
1 (Constant) 57.456 7.485 7.676 .000
Pola Asuh .250 .089 .228 2.826 .005
Authoritative
Dependent Variable : Perilaku Sosia

Besarnya kontribusi pola asuh orang tua di rumah bentuk authoritative terhadapat
pembentukan perilaku sosial anak dapat dilihat melalui R square yang tersaji dalam output
SPSS pada bagian Model Summary. Hasil tersebut disgjikan pada tabel berikut.

Tabel 13. Hasil Model Summary Pola Asuh Orang Tua di Rumah Bentuk
Authoritative pada output SPSS 22

Modé R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Egtimate
1 .228% .052 .045 8.446
Predictors (Constant), Pola Asuh Authoritative

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pengujian hipotesis yang dilakukan
menggunakan uji regresi linear sederhanayaitu didapat nilai Sig. Sebesar 0,005, karenanilai
Sig. 0,005 < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua dirumah
bentuk authoritative terhadap pembentukan perilaku sosial anak pada siswa kelas IV di SD
Gugus 4 Kecamatan Negara Tahun Ajaran 2022/2023 sehingga dapat disimpilkan bahwaHo
ditolak sedangkan Haditerima. Selain itu, hasil pengujian hipotesis yang dilihat berdasarkan
t yaitu didapat nilai t hitung sebesar 2,826 > nilai t tabel 1,976 artinyaterdapat pengaruh yang
yang signifikan pola asuh orang tua dirumah bentuk authoritative terhadap pembentukan
perilaku sosial anak pada siswa kelas IV di SD Gugus 4 Kecamatan Negara Tahun Ajaran
2022/2023 sehingga dapat dismpulkan bahwa Ho ditolak sedangkan Haditerima
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Dalam penelitian ini didapatkan koefesien determinasi atau R Square sebesar 0,052.
Besarnya angka koefisien determinasi 0,052 sama dengan 5,2%. Hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa hubungan pola asuh authoritative terhadap perilaku sosial adalah
sebesar 5,2%. Sedangkan sisanya yaitu 100% - 5,2% = 94,8% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dari uraian hasil uji hipotesis dapat diinterpretasikan bahwa perilaku sosia anak yang
tinggi atau baik akan terbentuk apabila orangtua dirumah dapat menjadi role model bagi
seorang anak. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku sosial anak yaitu
salah satunya pada lingkungan keluarga yang dimana khususnya pada orang tua (Mahpudin,
2021; Yumeri et al., 2022). Hal ini dikarenakan pengalaman pertama bagi seorang anak yaitu
dari lingkungan keluarga. Keluarga adalah tempat pertama bagi semua anggota keluarga
untuk mempelgari banyak ha dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
(Rachmadtullah & Aguswara, 2017; Sinaga, 2015). Lingkungan keluarga sebagai
lingkungan pertama dan utama bagi seorang anak untuk mendapatkan bimbingan dan
pendidikan. Selain itu, keluarga juga sebagai tempat pertama bagi anak untuk mengalami
pertumbuhan dan perkembangan. Lingkungan kel uarga akan menjadikan anak untuk tumbuh
dan kembang dengan penuh perhatian dan kasih sayang, memiliki kecerdasan dan rasa
percaya diri dengan memperoleh dukungan yang besar dari keluarga. Keberhasilan
terbentuknya perilaku anak yang baik itu sangat ditentukan oleh peranan orangtua (Gede
Yenny Apriani, 2022; Warouw et a., 2019). Apabila orangtua memberikan bimbingan yang
maksimal maka akan semakin tinggi keberhasilan anaknya dalam berperilaku yang baik.
Sebaliknya, jika orangtua tidak peduli dengan anaknya, maka akan semakin rendah atau
buruk perilaku anak yang dimilikinya.

Dalam lingkungan keluarga, orang tua dapat memberikan bimbingan dan penerapan
pola asuh yang tepat dan sesuai untuk anaknya. Pola asuh orang tua dalam sebuah keluarga
adalah salah satu poin yang sangat penting dalam pembentukan perilaku sosial anak. Dengan
adanya pola asuh, orang tua dapat mendidik, membimbing, mengarahkan serta dapat
mengawasi anak-anak dalam berperilaku maupun bersikap agar tidak melakukan perbuatan
yang buruk seperti kenakalan remaja yang sering terjadi dikalangan masyarakat. Pola asuh
yang dapat membentuk perilaku sosial anak yaitu pola asuh demokratis (authoritative). Pola
asuh demokratis (authoritative) adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak,
akan tetapi tidak ragu-ragu dalam mengendalikan anak. Dalam pola asuh ini orang tua juga
memberikan kebebasan kepada anak, dalam memilih dan melakukan suatu tindakan dan
pendekatannya kepada anak bersifat hangat. Sehingga anak dapat memiliki perilaku sosial
yang baik. Polaasuh ini menggunakan pendekatan rasional dan demokratis. Orang tua sangat
memperhatikan kebutuhan anak dan mencukupinya dengan pertimbangan faktor
kepentingan dan kebutuhan yang realistis. Tentu sgjatidak semata-mata menuruti keinginan
anak, tetapi sekaligus mengajarkan kepada anak menghargai kebutuhan yang penting bagi
kehidupannya. Orang tua juga melakukan pengawasan terhadap aktifitas anak. Anak-anak
diberi kebebasan untuk berarktifitas dan bergaul dengan teman-temannya. Orang tua
memberikan kebebasan disertai tanggung jawab, bahwa sang anak bisa melakukan kegiatan
dan bersosiadiasi dengan yang lainya. Penugasan dan tuntutan tanggung jawab dilakukan
secara wajar. Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis ini, biasanya menawarkan
berbagai kehangatan dan menerimatingkah laku asertif anak mengenai peraturan, normadan
nilai-nilai yang dianut dan bersedia bernegosiasi dengan anak. Dengan aturan yang jelas dan
konsisten, anak-anak akan belgjar mengetahui apa yang diinginkan dan diharapkan orang
tua.
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Perilaku sosial adalah suatu sikap relatif untuk menanggapi oranglain dengan carayang
berbeda-beda (Andika & Hendri, 2021; Andriyani et al., 2018). Misalnya dalam melakukan
kerjasama dilingkungan sekolah, ada siswa yang melakukannya dengan tekun, sabar, dan
selalu mementingkan kepentingan bersama diatas kepentingan pribadinya. Pembentukan
perilaku sosial anak itu sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Sebagai orangtua pasti
menginginkan anaknya memiliki perilaku yang baik. Maka dari itu orangtua harus
memberikan bimbingan yang baik pula untuk anaknya dalam berperilaku yang dimulai dari
lingkungan keluarga.

Hasil penelitianini sgjalan dengan penelitian oleh Hidayah et al. (2020) Pada penelitian
ini, hasil perhitungan dapat dilihat antara variabel x dan variabel y memiliki koefisen korelasi
sebesar 0,341 atau 0,341 = o = 0,03. Apabila dilihat dari interpretasinya terletak antara 0.20
— 0.399. Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan
antaravariabel X danvariabel Y dengan pengaruh yang lemah atau rendah. Dengan demikian
dapat dismpulkan bahwa adanya hubungan pola asuh orang yang signifikan terhadap
perilaku sosial siswa.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Satyaninrum & Habibah (2021)
yang membahas tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial anak usia
dini. Dalam penelitian ini memperoleh nilai R square sebesar 0.465 dengan nilai F=16.491
(pada taraf signifikansi 5%). Dengan nilai tersebut berarti sebesar 46.5% bervariasinya
perilaku sosial anak dipengaruhi oleh polaasuh orang tua. Sedangkan sisanya sebesar 53.5%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Maka kesimpulannya yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku sosial anak.

Implikasi secarateoritisdan praktisyang dapat dipaparkan berdasarkan hasil penelitian
yaitu sebagai berikut. Hasi| penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru disekolah
dan orang tua dirumah untuk menerapkan pola asuh demokratis (authoritative) yang dimana
indikatornya meliputi adanya peraturan yang fleksibel, adanya sikap keterbukaan, adanya
penghargaan (reward) jika berhasil dalam berkegiatan yang positif, adanya hukuman
(punishment), adanya control sesuai dengan kebutuhan anak dan bersikap tanggap dengan
apa yang dibutuhkan anak. Hal tersebut menjadikan guru dan orangtua dapat membentuk
dan mengajarkan perilaku sosial anak. Orang tua memberikan kebebasan disertai tanggung
jawab, bahwa anak bisa melakukan kegiatan dan bersosialiasi dengan yang lainya. Sehingga
pada pola asuh demokratis (authoritative) ini mengajarkan anak untuk membentuk perilaku
sosial yang baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, kesimpulan yang dapat diambil
adalah terdapat hubungan yang signifikan pola asuh orang tua dirumah bentuk authoritative
terhadap pembentukan perilaku sosial anak pada siswa kelas IV di SD Gugus 4 Kecamatan
Negara. Dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,052. Besarnya angka koefisien
determinasi 0,052 sama dengan 5,2%. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hubungan
pola asuh authoritative terhadap perilaku sosial adalah sebesar 5,2%.
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